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 Abstract: This community service program aimed to 

increase awareness of bullying prevention among 

students, parents, and teachers at Dharma Wanita 

Kindergarten, Tonronge Village. The activity involved 

25 students, 25 parents, and 4 teachers through 

socialization and interactive discussions. The results 

showed increased understanding of bullying and the 

importance of creating a safe and supportive learning 

environment. 
Keywords: bullying prevention, 

education, students, parents. 

 

Abstrak 

Program kerja KKN “Edukasi Anti Bullying untuk Generasi Berprestasi” dilaksanakan sebagai 

upaya meningkatkan pemahaman siswa mengenai bahaya bullying serta pentingnya menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan kondusif. Kegiatan dilakukan melalui sosialisasi dan diskusi 

interaktif yang membahas pengertian, jenis, dampak, serta cara pencegahan bullying. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran siswa untuk menghargai 

sesama serta menolak segala bentuk perundungan. Program ini diharapkan dapat berkontribusi 

dalam membentuk generasi yang berkarakter, berprestasi, dan memiliki kepedulian sosial yang 

tinggi. 

 

Kata Kunci: edukasi anti bullying, perundungan, siswa, generasi berprestasi, KKN. 

 

PENDAHULUAN  

 Bullying atau perundungan merupakan salah satu permasalahan yang masih sering terjadi 

di lingkungan sekolah dan dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan psikologis, 

sosial, serta akademik peserta didik. Bullying dapat berupa tindakan fisik, verbal, maupun sosial 

yang dilakukan secara sengaja dan berulang terhadap individu yang dianggap lebih lemah. Dampak 

yang ditimbulkan tidak hanya memengaruhi korban, tetapi juga dapat mengganggu proses 

pembelajaran dan menciptakan lingkungan sekolah yang tidak kondusif. Menurut Fatmasari et al. 

(2024), perilaku bullying dapat menyebabkan menurunnya kepercayaan diri, munculnya 

kecemasan, serta berpengaruh terhadap perkembangan sosial dan emosional peserta didik. 

 Desa Tonronge, Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap), merupakan 

salah satu wilayah yang memiliki perhatian terhadap pengembangan pendidikan dan karakter 

generasi muda. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata 

(KKN), ditemukan bahwa masih terdapat siswa yang belum memahami secara menyeluruh 
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mengenai bentuk-bentuk bullying dan dampaknya. Beberapa siswa masih menganggap perilaku 

mengejek, memberikan julukan yang tidak pantas, mengucilkan teman, atau bercanda secara 

berlebihan sebagai hal yang biasa dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya upaya edukasi untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya 

menghormati sesama dan menciptakan lingkungan belajar yang aman serta nyaman. 

 Pencegahan bullying tidak dapat dilakukan oleh sekolah saja, melainkan membutuhkan 

keterlibatan keluarga dan masyarakat. Orang tua memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter, memberikan pengawasan, serta menanamkan nilai-nilai empati dan toleransi kepada anak 

sejak usia dini. Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti et al. (2024) menunjukkan bahwa 

kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dapat menjadi strategi efektif dalam mencegah 

terjadinya bullying di lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi anti bullying tidak 

hanya menyasar siswa, tetapi juga melibatkan orang tua agar proses pembinaan dapat berlanjut di 

lingkungan keluarga. 

 Sebagai bentuk kontribusi kepada masyarakat, mahasiswa KKN melaksanakan program 

kerja “Edukasi Anti Bullying untuk Generasi Berprestasi” di Desa Tonronge, Kecamatan 

Baranti, Kabupaten Sidenreng Rappang. Kegiatan ini dilakukan melalui sosialisasi, penyampaian 

materi, diskusi interaktif, dan sesi tanya jawab yang membahas pengertian bullying, jenis-jenis 

bullying, dampak yang ditimbulkan, serta langkah-langkah pencegahannya. Menurut Saadah 

(2025), kegiatan edukasi anti bullying melalui program pengabdian masyarakat mampu 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai bahaya perundungan dan mendorong terciptanya 

lingkungan sekolah yang lebih aman dan inklusif. 

 Melalui program ini diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan kesadaran siswa serta 

orang tua mengenai bahaya bullying sehingga dapat mengurangi potensi terjadinya perundungan 

di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Selain itu, kegiatan ini diharapkan mampu membentuk 

generasi yang berkarakter, berprestasi, memiliki rasa empati yang tinggi, serta mampu menerapkan 

nilai-nilai saling menghormati dalam kehidupan sehari-hari (Rohmiyati et al., 2025). 

METODE  

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) di Desa Tonronge, Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap), Sulawesi 

Selatan. Subjek pengabdian terdiri atas siswa-siswi TK Dharma Wanita, orang tua siswa, serta 

guru. Keterlibatan berbagai pihak tersebut dilakukan untuk mendukung terciptanya lingkungan 

yang kondusif dalam pencegahan perilaku bullying sejak usia dini. Pihak sekolah berperan dalam 

membantu mengoordinasikan dan mengumpulkan peserta kegiatan, guru mendampingi siswa 

selama pelaksanaan kegiatan, sedangkan orang tua dilibatkan sebagai pendamping utama yang 

akan melanjutkan pembinaan dan pengawasan perilaku anak di lingkungan keluarga. 

 Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode edukatif-partisipatif yang 

menekankan keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran. Kegiatan dilaksanakan melalui 

sosialisasi, ceramah edukatif, diskusi interaktif, tanya jawab, serta evaluasi pemahaman peserta. 

Materi yang disampaikan meliputi pengertian bullying, bentuk-bentuk bullying, dampak bullying 

terhadap korban maupun pelaku, serta upaya pencegahan yang dapat dilakukan oleh siswa, guru, 

dan orang tua. 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui empat tahapan. Tahap pertama adalah 

observasi, yaitu mengidentifikasi kondisi dan kebutuhan siswa serta orang tua terkait pemahaman 

mengenai bullying dan upaya pencegahannya. Pada tahap ini dilakukan pengamatan dan 

komunikasi dengan pihak sekolah untuk mengetahui kondisi peserta serta peran orang tua dalam 

memberikan pembinaan lanjutan di rumah. Tahap kedua adalah perencanaan, yang meliputi 

penyusunan materi edukasi, penentuan metode penyampaian, serta koordinasi dengan pihak 

sekolah terkait waktu dan teknis pelaksanaan kegiatan. 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan kegiatan berupa penyampaian materi edukasi anti 

bullying kepada siswa, guru, dan orang tua. Kegiatan dilaksanakan melalui ceramah edukatif yang 

dilanjutkan dengan diskusi interaktif dan sesi tanya jawab untuk meningkatkan partisipasi peserta 

serta memperdalam pemahaman mengenai bahaya bullying dan pentingnya menciptakan 

lingkungan yang aman dan nyaman bagi anak. Pada tahap ini, orang tua juga diberikan pemahaman 

mengenai pentingnya pendampingan dan pembinaan berkelanjutan di rumah sebagai upaya 

memperkuat nilai-nilai positif yang telah diperoleh anak selama kegiatan berlangsung. 

Tahap keempat adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui pemberian pertanyaan dan 

diskusi kepada peserta untuk mengukur tingkat pemahaman setelah mengikuti kegiatan. Hasil 

evaluasi digunakan untuk mengetahui efektivitas program edukasi yang telah dilaksanakan serta 

tingkat pemahaman siswa, guru, dan orang tua mengenai pencegahan bullying. Melalui kegiatan 

ini diharapkan terjadi peningkatan kesadaran dan pemahaman seluruh peserta sehingga tercipta 

lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak secara optimal dan bebas dari perilaku 

bullying. 

HASIL  

Program kerja “Edukasi Anti Bullying untuk Generasi Berprestasi” dilaksanakan di TK 

Dharma Wanita Desa Tonronge, Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi 

Selatan. Kegiatan ini diikuti oleh 25 siswa, 25 orang tua siswa, dan 4 guru. Edukasi anti bullying 

dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi yang menghadirkan Kapolsek Baranti sebagai 

narasumber. Materi yang disampaikan meliputi pengertian bullying, bentuk-bentuk bullying yang 

sering terjadi di lingkungan sekolah, dampak bullying terhadap korban maupun pelaku, serta upaya 

pencegahan yang dapat dilakukan oleh siswa, guru, dan orang tua. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Siswa aktif 

mengikuti kegiatan dan memperhatikan materi yang disampaikan oleh narasumber. Selain itu, sesi 

diskusi dan tanya jawab dimanfaatkan oleh peserta untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai perilaku bullying dan dampaknya. Guru turut mendampingi siswa selama 

kegiatan berlangsung, sedangkan orang tua berpartisipasi aktif sebagai bentuk dukungan terhadap 

pembentukan karakter anak sejak usia dini. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai bahaya 

bullying dan pentingnya menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman. Siswa mulai memahami 
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bahwa tindakan mengejek, memberikan julukan yang tidak pantas, mengucilkan teman, maupun 

perilaku yang dapat menyakiti perasaan orang lain merupakan bentuk bullying yang harus 

dihindari. Selain itu, peserta juga memperoleh pemahaman mengenai pentingnya sikap saling 

menghormati, empati, dan toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 

Keterlibatan orang tua dalam kegiatan ini menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan 

program karena orang tua memperoleh pemahaman mengenai pentingnya pendampingan dan 

pembinaan lanjutan di rumah. Guru juga memperoleh tambahan wawasan terkait upaya 

pencegahan bullying di lingkungan sekolah. Melalui kegiatan ini, muncul kesadaran bersama 

antara siswa, guru, dan orang tua untuk menciptakan lingkungan yang bebas dari bullying sehingga 

dapat mendukung tumbuh kembang anak serta mewujudkan generasi yang berkarakter dan 

berprestasi. Dokumentasi: kegiatan sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Sesi foto bersama  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

Pemberian Materi 
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PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program “Edukasi Anti Bullying untuk Generasi Berprestasi” menunjukkan 

bahwa kegiatan sosialisasi mampu meningkatkan pemahaman siswa, guru, dan orang tua mengenai 

bahaya bullying serta pentingnya menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi anak. 

Melalui penyampaian materi yang disertai diskusi interaktif, peserta memperoleh pengetahuan 

mengenai bentuk-bentuk bullying, dampak yang ditimbulkan, serta langkah-langkah 

pencegahannya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Fatmasari et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

edukasi anti bullying dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap perilaku bullying 

sehingga mampu mengurangi potensi terjadinya perundungan di lingkungan sekolah. 

Keberhasilan kegiatan ini juga didukung oleh keterlibatan Kapolsek Baranti sebagai 

narasumber dalam penyampaian materi. Kehadiran aparat kepolisian memberikan nilai edukatif 

sekaligus meningkatkan perhatian peserta terhadap materi yang disampaikan. Penyampaian materi 

melalui contoh-contoh kasus yang dekat dengan kehidupan sehari-hari membuat peserta lebih 

mudah memahami dampak bullying dan pentingnya menghormati sesama. Temuan ini sejalan 

dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh Saadah (2025) yang menunjukkan bahwa kegiatan 

sosialisasi yang melibatkan berbagai pihak dapat meningkatkan kesadaran siswa mengenai bahaya 

bullying dan pentingnya menjaga hubungan sosial yang positif. 

Selain siswa, keterlibatan orang tua dan guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

program. Orang tua memperoleh pemahaman mengenai pentingnya pendampingan dan pembinaan 

karakter anak di rumah, sedangkan guru memperoleh wawasan tambahan mengenai pencegahan 

bullying di lingkungan sekolah. Sinergi antara sekolah dan keluarga merupakan langkah strategis 

dalam membangun karakter anak karena proses pendidikan tidak hanya berlangsung di sekolah 

tetapi juga di lingkungan keluarga. Hasil ini didukung oleh penelitian Wijayanti et al. (2024) yang 

menjelaskan bahwa pencegahan bullying akan lebih efektif apabila dilakukan melalui kolaborasi 

antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

Perubahan sosial yang muncul setelah pelaksanaan kegiatan ditandai dengan meningkatnya 

kesadaran siswa, guru, dan orang tua untuk menerapkan sikap saling menghormati, empati, dan 

toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran tersebut menjadi modal penting dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang bebas dari bullying dan mendukung perkembangan anak 

secara optimal. Temuan ini juga sejalan dengan Rohmiyati et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

edukasi anti bullying mampu membangun kesadaran kolektif masyarakat sekolah dalam 

menciptakan budaya positif dan lingkungan belajar yang lebih aman serta kondusif bagi peserta 

didik. 

KESIMPULAN  

 Program pengabdian masyarakat “Edukasi Anti Bullying untuk Generasi Berprestasi” yang 

dilaksanakan di TK Dharma Wanita Desa Tonronge, Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidenreng 

Rappang, berhasil meningkatkan pemahaman siswa, guru, dan orang tua mengenai bahaya bullying 
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serta upaya pencegahannya. Kegiatan yang diikuti oleh 25 siswa, 25 orang tua, dan 4 guru ini 

menunjukkan bahwa edukasi melalui sosialisasi, ceramah, diskusi interaktif, dan tanya jawab 

mampu menumbuhkan kesadaran peserta tentang pentingnya sikap saling menghormati, empati, 

dan toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Keterlibatan Kapolsek sebagai narasumber serta 

dukungan guru dan orang tua turut memperkuat efektivitas pelaksanaan kegiatan. 

Secara teoritis, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pencegahan bullying akan lebih efektif 

apabila dilakukan melalui kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Edukasi yang 

diberikan tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga mendorong terbentuknya 

kesadaran bersama untuk menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi anak. Oleh karena 

itu, disarankan agar kegiatan edukasi anti bullying dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 

melibatkan berbagai pihak terkait sehingga upaya pencegahan bullying dapat terus ditingkatkan 

dan mendukung terwujudnya generasi yang berkarakter serta berprestasi. 
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